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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan soal Hukum
Newton Il. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif dengan subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XI
SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025 yang berjumlah 31 peserta didik dengan
menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik
pengambilan sampel. Penelitian ini terdiri dari 5 soal essay yang
dibagi berdasarkan 5 indikator menurut Eniss. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa indikator Elementary clarity sebesar 81%
dengan kategori sangat rendah, indikator Basic support sebesar
74% dengan kategori rendah, indikator Inference sebesar 53%
dengan kategori rendah, indikator Advanced clarity sebesar 60%
dengan Kkategori sangat rendah, indikator Strategies and tactical
sebesar 69% dengan kategori sangat rendah. Berdasarkan data
tersebut disimpulkan bahwa profil kemampuan berpikir Kritis
siswa SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya
masih sangat rendah.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia saat ini sedang
menghadapi era society 5.0, dimana dunia pendidikan
berperan penting dalam meningkatkan kualitas SDM
(sumber daya manusia). Reformasi pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbutristek) telah mencanangkan reformasi
pendidikan Indonesia melalui kebijakan kurikulum
baru, yakni penerapan Kurikulum Merdeka yang
sesuai dengan kompetensi pendidikan abad 21
sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan di
dunia pendidikan. Tujuan Pendidikan Nasional dalam
Kurikulum Merdeka tertuang dalam Profil Pelajar
Pancasila, yang mencakup enam dimensi utama,
salah satunya penalaran kritis dan kreatif (Anggareni
& Hidayat, 2022). Namun, meskipun telah
diterapkannya Kurikulum Merdeka, masih terdapat

berbagai tantangan dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran fisika.

Kemampuan abad 21 ini dapat dicapai melalui
proses pembelajaran, termasuk proses pembelajaran
fisika. Pembelajaran fisika memiliki karakteristik
yang unik dan berbeda dengan pembelajaran lainnya.
Pembelajaran fisika mempelajari gejala-gejala alam
dan interaksi di dalamnya, sehingga pembelajaran
fisika harus melibatkan pengamatan langsung
terhadap fenomena alam. Proses pembelajaran fisika
tidak hanya tentang menghafal rumus, tetapi juga
melibatkan  proses ilmiah. Kegiatan pada
pembelajaran fisika memerlukan kecakapan peserta
didik dalam berpikir kritis, karena peserta didik perlu
melibatkan diri secara aktif dalam proses mengamati
dan memahami gejala-gejala alam di sekitarnya
(Arifah dkk., 2021).
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Komariyah dkk. (2018) menyatakan bahwa
berpikir adalah proses aktif mengelola serta
mentransformasi informasi dalam memori untuk
membentuk konsep, bernalar, dan memecahkan suatu
masalah. Salah satu kemampuan berpikir yang
diharapkan muncul dalam pembelajaran sains adalah
kemampuan berpikir kritis (Supena dkk., 2021).
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
kemampuan abad 21 yang diperlukan peserta didik
untuk memecahkan masalah di kehidupan nyata
(Jannah & Atmojo, 2022). Berpikir kritis diartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam memperoleh
kesimpulan yang tepat dengan didasarkan pada
pemikiran sistematis dan beralasan sehingga mampu
memberikan banyak alternatif dari setiap hasil
pemikirannya (Arini & Juliadi, 2018).

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu
kompetensi penting yang harus dimiliki peserta didik
karena dapat membantu dalam mengembangkan
kemampuan kognitifnya dan menyimpan informasi
secara efektif dari proses pembelajaran, sehingga
peserta didik mampu menerapkan kemampuan
pemecahan masalah (Rini dkk., 2020). Peserta didik
yang memiliki kemampuan berpikir kritis mampu
mencari, memahami, dan mengevaluasi pernyataan
yang relevan secara logis dan rasional selama proses
pemecahan masalah atau pengambilan keputusan,
serta memiliki pola pikir untuk terlibat dalam
kegiatan berpikir eksploratif dan reflektif pada proses
pembelajaran (Shaw dkk., 2020). Kemampuan
berpikir kritis ini dapat ditingkatkan melalui
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada
masalah autentik, karena membuat peserta didik
untuk bekerja sama agar dapat memecahkan suatu

masalah. Kemampuan berpikir kritis memiliki
indikator dan kriteria.
Berdasarkan pemaparan mengenai

kemampuan berpikir kritis, dapat dikatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
kemampuan yang penting diterapkan pada
pembelajaran kurikulum merdeka, karena dapat
membantu peserta didik dalam memecahkan masalah
di kehidupan nyata. Peserta didik dikatakan telah
melakukan proses berpikir kritis apabila mampu
fokus terhadap masalah yang diberikan, menganalisis
masalah, dan membuat keputusan terhadap proses
penyelesaian masalah secara efektif. Kemampuan
berpikir kritis mampu mengantarkan peserta didik
untuk berpikir kreatif, karena mereka ditantang untuk
menemukan solusi baru dan inovatif. Upaya yang
dapat dilakukan untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran adalah
dengan menerapkan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dan juga pembelajaran yang
berorientasi pada masalah di dunia nyata.

Namun, pada kenyataannya masih banyak
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dan menyelesaikan permasalahan
dalam materi fisika. Suhartini (2023) menyatakan
bahwa masih banyak peserta didik yang dalam

kegiatan pembelajaran fisika kurang memiliki
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajarnya yang
rendah. Hal ini dikarenakan peserta didik masih
kurang terlibat secara aktif dalam mengamati dan
memahami gejala-gejala fisika di sekitarnya, serta
masih terdapatnya sistem pembelajaran yang berjalan
secara tradisional yang menghambat peserta didik
untuk belajar secara aktif-kreatif (Fenny dkk., 2016).

Agar mengenali parameter kemampuan
berpikir kritis diperlukan acuan untuk mengukur
antara lain indikator yang pertama memberikan
penjelasan sederhana, kedua membangun
keterampilan dasar, ketiga membuat kesimpulan,
keempat memberikan penjelasan lanjut, dan yang
terakhir mengatur strategi dan taktik (Ennis, 1985).
Indikator ~ memberikan  penjelasan  sederhana
merupakan kemampuan memfokuskan, menganalisis
pertanyaan serta mampu bertanya dan menjawab
pertanyaan tentang suatu penjelasan. Indikator
keterampilan ~ dasar  merupakan  kemampuan
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya
atau tidak, serta mengamati dan mempertimbangkan
suatu laporan hasil observasi. Indikator membuat
kesimpulaan merupakan kemamapuan membuat dan
menentukan nilai pertimbangan. Indikator
memberikan penjelasan lanjut merupakan
kemampuan mendefinisikan istilah dan pertimbangan
dalam tiga dimensi serta mengidentifikasi asumsi.
Indikator mengatur strategi dan taktik adalah
kemampuan menentukan tindakan.

Pembelajaran fisika memiliki karakteristik
yang unik dan berbeda dengan pembelajaran lainnya.
Pembelajaran fisika mempelajari gejala-gejala alam
dan interaksi di dalamnya, sehingga pembelajaran
fisika harus melibatkan pengamatan langsung
terhadap fenomena alam. Proses pembelajaran fisika
tidak hanya tentang menghafal rumus, tetapi juga
melibatkan  proses ilmiah. Kegiatan pada
pembelajaran fisika memerlukan kecakapan peserta
didik dalam berpikir kritis, karena peserta didik perlu
melibatkan diri secara aktif dalam proses mengamati
dan memahami gejala-gejala alam di sekitarnya
(Arifah dkk., 2021).

Hasil wawancara dengan salah satu guru fisika
di SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya, peserta
didik masih kurang mampu dalam menggunakan
konsep pada soal, rata-rata masih belum paham
maksud masalah yang di sajikan sehingga banyak
peserta didik yang belum mampu menyelesaikan
persoal secara tepat serta model pembelajaran yang
masih teacher centered. Hal ini dibuktikan dengan
hasil belajar peserta didik yang di bawah KKTP
(rata-rata 62, standar 75). Dari sini dapat dilihat
bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik juga
rendah. Hal ini di karenakan apabila peserta didik
telah memiliki kemampuan berfikir kritis yang mana
peserta didik mampu menganalisis, mengevaluasi,
dan menilai informasi secara mendalam sebelum
membuat keputusan atau kesimpulan peserta didik
dapat mengerjakan soal yang di berikan pada saat
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evaluasi pembelajaran dengan itu pesera didik dapat
meningkatkan hasil belajarnya. Namun, sebaliknya
karena peserta didik belum memiliki kemampuan
berpikir kritis, hal tersebut dapat berpengaruh pada
hasil belajaar peserta didik. Selain itu, guru belum
memerhatikan kebutuhan belajar peserta didik pada
proses pembelajaran, terutama dari aspek kesiapan
belajar peserta didik. Peran guru sangat penting
dalam menentukan metode yang sesuai agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Salah satu metode untuk mengembangkan
kompetensi berpikir yaitu dengan cara penerapan
pembelajaran dengan tepat (Rohman, 2022). Menurut
hasil tes yang di lakukan, masih terdapat banyak
peserta didik yang kesulitan mengerjakan soal
kemampuan berpikir kritis, kebanyakan mereka
hanya menyelesaikan setengah tahapan saja yaitu
tahap awal, belum didasari konsep fisika dengan
tepat. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
(Slamet, 2010) yaitu sebagian besar peserta didik
masih nalar tanpa menggunakan konsep dasar dalam
menyelesaikan soal, peserta didik hanya memahami
persamaan fisika dalam matematis namun belum
mampu mempraktikkan konsep dikehidupan nyata.

Profil kemampuan berpikir kritis dapat
dipengaruhi dari faktor dalam yaitu kemampuan
peserta didik dan faktor dari luar yaitu metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru (Fatmawati
dkk., 2014). Faktor dari dalam kemampuan peserta
didik dapat dilatih atau diasah dengan cara
bagaimana guru tersebut mengajar mata pelajaran di
dalam kelas. Kemampuan awal dan motivasi belajar
yang dimiliki peserta didik sebelumnya juga sangat
berpengaruh. Peserta didik yang berada pada
lingkungan yang mendukung secara tidak langsung
peserta didik juga akan menyesuaikan dengan
lingkungan tersebut. Lain halnya dengan peserta
didik yang berada pada lingkungan yang kurang
mendukung, motivasi peserta didik dalam belajar
akan rendah sehingga kemampuan berpikir Kritis
peserta didik juga rendah. Sehingga berdasarkan
penjelasan di atas penelitian yang di lakukan yaitu
untuk mengetahui profil kemampuan berpikir kritus
peserta didik pada materi Hukum Il Newton di SMA
Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan suatu sifat atau
fenomena tertentu dari suatu populasi tampa
melakukan penghubungan antar variabel
(Sanjaya,W., 2013). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Deskriptif
kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan profil
kemampuan berpikir kritis peserta didik sesuai
dengan tingkat KBK pada materi Hukum Il Newton.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
peserta didik kelas XI Fisika.Adapun sample dalam
penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI Fisika 1.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan tes. Instrumen dalam penelitian ini
berupa soal uraian yang terdiri dari 5 soal sesuai
dengan Indikator KBK.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik proposive
sampling. Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validasi isi. Validasi tes
dilakukan oleh 3 validator, yaitu 2 orang Dosen
Pendidikan Fisika FKIP UNTAN dan 1 orang guru
fisika yang mengajar di SMA Kemala Bhayangkari 1
Kubu Raya. Hasil rata-rata Validitas isinya 0,75
dengan kriteria valid. Kemudian dilanjutkan dengan
uji coba soal untuk pengujian reabilitas instrumen
dengan menggunakan Alpha Cronbach. Berdasarkan
uji reabilitas instrumen diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,615 sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen tes kemampuan berpikir kritis
dinyatakan reliabel. Berdasarkan pemaparan di atas
dapat disimpulkan bahwa instrumen tes dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai pengambilan data
dilapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan
berpikir peserta didik pada materi Hukum Il Newton.
Data presentase profil kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik di kelas XI SMA Kemala Bhayngkari 1
Kubu Raya diukur berdasarkan tingkat kemampuan
peserta  dididk dalam  menyelesaikkan  soal.
Presentase didapat dari perhitungan jumlah setiap
indikator kemampuan berpikir kritis dibandingkan
dengan nialai ideal seharusnya diperoleh peserta
didik.

Nilai Presentase Perindikator KBK

80% 7a%

Gambar 1. Diagram Hasil Kemampuan Berpiki Kritis
Peserta Didik PerIndikator KBK

Berdasarkan gambar 3.1 perolehan presentase
kemampuan berpikir kritis peserta didik tersebut
didapat dari 31 peserta didik. Dapat di lihat pada
indikator pertama vyaitu elementary clarification
diperoleh nilai sebesar 83%. Pada indikator kedua
yaitu basic support di peroleh nilai sebesar 74%, pada
indikator ketiga yaitu inference di peroleh nilai
sebesar 53%, kemudian pada indikator keempat yaitu
advanced clarification di peroleh nilai sebesar 60%,
dan yang terakhir pada indikator strategies and tactics
di peroleh nilai sebesar 69%. Kemudian setelah
mengetahui  presentase  dari  setiap indikater
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selanjutnya mengkategorikan nilai presentase yang
ada.
Tabel 1. Presentase Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Perindikator

No Indikator KBK Nilai Presentase Kategori
1. Elementary clarification 81% Tinggi
2. Basic support 74% Tinggi
3. Inference 53% Sedang
4. Advanced clarification 60% Sedang
5. Strategies and tactics 69% Sedang

Rata-rata 53% Sedang

Tabel di atas menunjukkan hasil dari
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA
Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya berdasarkan
indikator. Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa
terdapat 2 indikator dengan kategori tinggi yaitu
indikator elementary clarification dan indikator basic
support serta terdapat 3 indikator dengan kategori
sedang vyaitu indikator inference, indikator advanced
clarification dan indikator strategies and tactics.
Pembahasan

Pada indikator pertama yaitu elemtary
clarification dari gambar di atas menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik mencapai
kategori tinggi dengan nilai sebesar 81%. Indikator
ini meliputi peserta didik mampu memusatkan
perhatian pada pertanyaan, mampumendiskusikan
masalah atau soal yang diberikan, sehingga peserta
didik yang belum paham dapat mengajukan
pertanyaan ataupun menjawab pertanyaan tentang
materi Hukum 11 Newton. Sehingga pada akhirnya
peserta didik dapat menemukan jawaban. Adapun
jawaban indikator pertama seperti gambar 1.

Vbt A

;:Lrw<nwwb

Gambar 1. Jawaban indikator elemtary clarification
Indikator kedua yaitu basic support, dilihat

dari gambar di atas menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik mencapai kategori tinggi
dengan nilai sebesar 74%. Pada indikator inipeserta

didik dapat menegetahui apakah sumber yang
digunakan dapat dipercaya atau tidak, dan peserta
didik dapat mengobservasinya serta
mempertimbangkan hasil observasinya. Sehingga
peserta didik dapat mengolah keterampilan dasar.
Adapun jawaban indikator kedua ada pada gambar 2.
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Gambar 2. Jawaban indikator basic support

Indikator ketiga yaitu inference, dilihat dari
gambar di atas menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik sebesar 53%. Dari
seluruh siswa ada yang belum mampu membuat
kesimpulan. Ada juga yang belum mampu membuat
dedukasi dan induksi ataupun mempertimbangkan

hasil keputusan. Sehingga hasil kemampuan berpikir
kritis peserta diidk pada indikator ini menunjukkan
kategori sedang. Adapun jawaban indikator ketiga
ada pada gambar.
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Gambar 3. Jawaban indikator inference

Indikator keempat yaitu advanced
clarification, dilihat dari gambar di atas
menunjukkan bahwa hasil kemampuan berpikir
prserta didik sebesar 60%. Pada indikator ini terdapat
beberapa peserta didik masih merasa bingung ketika
diminta untuk memberuikan penjelasan lebih lanjut.
Beberapa peserta didik mampu menjawab dengan

benar dan tepat. Sebagian lagi belum bisa
menjawabnya dengan baik. Hal ini menyebabkan
indikator advanced clarification mendapatkan

kategiru sedang untuk nilai kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Adapun jawaban indikator
keempat ada pada gambar 4.

e
b Yoo dondin ok o
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Gambar 4. Jawaban indikator advanced clarification
Indikator terakhir yaitu strategies and tactics,
pada indikator ini kemampuan berpikir kritis peserta
didik sebesar 69% dengan kategori sedang. Terdapat
peserta didik kurang memahami cara berdiskusi yang
baik dan beberapa peserta didik yang terburu-buru
dalam mengambil keputusan strategi serta taktiknya.
Hal tersebut yang mengakibatkan indikator strategies
and tactics mendapat kategori sedang. Adapun
jawaban untuk indikator 5 ada pada gambar 5.

ncodapaikan ikan tanpa merisak pancingannya. Jika kekusan scoar sebesar 22 N
@ Kemudion is mendapatkan ikan dengan massa 2,5 kg, percepatan ikan di air sehesar 4,5

cpatan gravitasinya 10 ovs?,
Lzl i@ gt 2N

Gambar 6. Jawaban indikator strategies and tactics

Penelitian ini  menunjukkan hasil bahwa
kemampuan berpikir peserta didik paling tinggi pada
indikator elementary clarification, dimana pada
indikator ini mendapatkan presentase 81%. Dan yang
terendah pada indikator inferenc dengan presentase
53%. Pada saat penelitian berlangsung, peserta didik
cendrung menunjukkan dasar dasar keterampialan
mereka dengan menjawab pertanyaan yang diberikan
dengan cara mereka masing-masing, sebagian peserta
didik aktif dalam menjawab dan ada juga yang
kurang aktif dalam pembelajaran.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan mengenai profil kemampuan berpikir Kritis
peserta didik pada materi Hukum Il Newton di SMA
Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya menunjukkan
pada indikator pertama yaitu elementary clarification
menunjukkan kategori tinggi dengan nilai presentase
sebesar 81%. Pada indikator kedua yaitu basic
support dengan kategori tinggi mendapat presentase
sebesar 74%. Indikator ketiga inference dengan
kattegori sedang mendapat presentase sebesar 53%.
Kemudian indikator keempat vyaitu advanced
clarification mendapatkan kategori sedang dengan
nilai presentase 60%. Indikator terakhir yaitu
strategies and tactics mendapat katagori sedang
dengan nilai presentase sebesar 69%. Rata-rata dari
semua indikator sebesar 53% dengan kategori
sedang. Berdasarkan hal tersebut dan mengingat
pentingnya kemampuan berpikir kritis peserta didik,
maka guru perlu meningkatkan keterampilan dan
melatih  peserta  didik untuk  menggunakan
kemampuan berpikir kritisnya dalam pembelajran,
agar peserta didik menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran.
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